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HARI LINGKUNGAN HIDUP SEDUNIA, CILACAP TANAM 1.600 BIBIT 
POHON KELAPA 

 
Sumber Gambar: 

https://img.antaranews.com/cache/1200x800/2024/06/05/tanam-pohon-pantai.jpeg.webp 
 

Isi Berita:   

Cilacap (ANTARA) - Aksi penanaman 1.600 bibit pohon kelapa dan cemara laut 

mewarnai peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2024 yang diselenggarakan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

Kegiatan yang didukung salah satu unit usaha Semen Indonesia Group (SIG), PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk (SBI) Pabrik Cilacap itu digelar di Pantai Lancang Indah, Desa 

Widarapayung Kulon, Kecamatan Binangun, Cilacap, Rabu. 

Penjabat (Pj) Bupati Cilacap Awaluddin Muuri mengapresiasi keterlibatan semua pihak 

dalam gerakan menanam dan peduli lingkungan, khususnya pada peringatan Hari 

Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2024. 

"Dengan gotong royong, kita bersama mewujudkan Cilacap yang hijau, bersih, dan 

nyaman," katanya. 

Ia mengatakan kegiatan menanam bibit pohon di pantai merupakan salah satu upaya 

bersama untuk melindungi daratan dari abrasi dan tsunami. 

Menurut dia, kegiatan yang diselenggarakan oleh BPBD Kabupaten Cilacap itu sebagai 

upaya kolaboratif lintas pemangku kepentingan dalam merespons meningkatnya 

perubahan iklim yang berpotensi menimbulkan peningkatan potensi bencana, khususnya 

di Kabupaten Cilacap. 
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"Hal ini kita lakukan secara berkelanjutan untuk masa depan generasi mendatang," kata 

Pj Bupati. 

Sementara itu, General Manager SBI Pabrik Cilacap Edi Sarwono mengatakan pihaknya 

mendukung pelaksanaan kegiatan penanaman 1.600 bibit pohon kelapa yang digelar 

BPBD Kabupaten Cilacap di Pantai Lancang Indah dalam rangka memperingati Hari 

Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2024. 

Menurut dia, penanaman bibit pohon tersebut juga menjadi bagian dari rangkaian 

kegiatan menyambut Hari Ulang Tahun Ke-53 SBI. 

"Kami menanam 300 pohon kelapa sebagai upaya mitigasi bencana berbasis vegetasi. 

Selain itu, pohon kelapa akan memperindah, memperteduh, dan membuat nyaman pantai 

untuk bisa dijadikan tempat wisata alam," katanya didampingi General Affair and 

Community Relations Manager SBI Pabrik Cilacap Dewi Hestyani. 

Menurut dia, Cilacap yang memiliki garis pantai cukup panjang merupakan daerah rawan 

bencana gelombang tinggi dan pasang surut air laut yang menimbulkan abrasi serta rawan 

bencana tsunami. 

"Oleh karena itu, penanaman pohon di tepi pantai merupakan langkah mitigasi yang akan 

mencegah kerusakan apabila terjadi bencana," katanya. 

Selain terlibat dalam kegiatan di Pantai Lancang Indah, kata dia, pihaknya juga menggelar 

peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2024, dengan Aksi Sesama Sedekah 

Sampah yang melibatkan seluruh karyawan dan kontraktor di lingkungan SBI Pabrik 

Cilacap. 

Dalam hal ini, kata dia, karyawan dan kontraktor mengumpulkan sampah dari rumah dan 

membawanya ke pabrik untuk disedekahkan kepada Bank Sampah Baruwani. 

"Sampah yang diserahkan dan berhasil dikumpulkan berupa kertas kardus dan botol 

plastik dengan total berat mencapai 385 kilogram," katanya. (Sumarwoto) 

 

Sumber Berita: 

1. https://jateng.antaranews.com/berita/535578/hari-lingkungan-hidup-sedunia-cilacap-

tanam-1600-bibit-pohon-kelapa, “Hari Lingkungan Hidup Sedunia, Cilacap Tanam 

1.600 Bibit Pohon Kelapa”, tanggal 5 Juni 2024. 

2. https://infopublik.id/kategori/nusantara/859078/hari-lingkungan-hidup-2024-

pemkab-tanam-1-600-bibit-pohon-untuk-cegah-abrasi, “Hari Lingkungan Hidup 

2024, Pemkab Tanam 1.600 Bibit Pohon untuk Cegah Abrasi”, tanggal 5 Juni 2024. 
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Catatan : 

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran 

Daerah dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  
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 Corporate Social Responsibility (CSR), dikenal juga sebagai tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (TJSL), yang berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1 angka 3 Undang-

ndang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan, yakni komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Pereroan sendiri, kominitas setempat maupun 

masyarakat pada umumnya. 1 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

                                                             
1 Dikutip dari Dapatkah Dana CSR Digunakan Sebelum Dicatat dalam Kas Daerah? - Klinik Hukumonline, 

diakses pada hari Kamis tanggal 21 September 2023 jam 15.48 WIB. 


